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Abstrak :.Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh masing-masing
model pembelagjaran, kepercayaan diri dan interaksi antara keduanya terhadap prestasi
belajar matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu
dengan rancangan faktorial 3x3. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri di Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan
sampel dengan teknik stratified cluster random sampling. Teknik analisis data
menggunakan analisis varians dua jalan dengan sel tak sama, kemudian dilakukan uji
komparasi ganda menggunakan metode Scheffe. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
simpulan : (1) model pembelgjaran Gl dengan AfL melalui peer-assessment (GI-AfL-
peer-assessment) menghasilkan prestasi belgjar matematika lebih baik daripada model
pembelgjaran TPS dengan AfL melalui peer-assessment (TPS-AfL -peer-assessment) dan
model pembelgjaran langsung, serta model pembelajaran TPS-AfL-peer-assessment
menghasilkan prestas belajar matematika sama baiknya dengan model pembelagjaran
langsung; (2) siswa dengan kepercayaan diri tinggi mempunyai prestasi belagjar
matematika lebih baik daripada siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah, serta
siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah mempunyai prestasi belgjar
mateamatika sama baik; (3) Pada masing-masing kepercayaan diri, model pembelajaran
GI-AfL-peer-assessment menghasilkan prestasi belgjar matematika lebih baik daripada
model pembelgjaran TPS-AfL-peer-assessment dan model pembelajaran langsung, serta
model pembelgjaran TPS-AfL-peer-assessment menghasilkan prestasi belgjar matematika
sama baiknya dengan model pembelgjaran langsung; (4) Pada masing-masing model
pembelgjaran, siswa dengan kepercayaan diri tinggi mempunyai prestasi belgjar
matematika lebih baik daripada siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah, serta
siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah mempunyai prestasi belgjar
mateamatika sama baik.

Kata Kunci : Group Investigation (Gl), Think Pair Share (TPS), assessment for learning
(AfL), peer-assessment, prestasi belajar matematika, kepercayaan diri.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sampai saat ini masih
menjadi pusat perhatian dari pemerintah. Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bab 2 pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional
berfungs: mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
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menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.

Pada kenyataannya, fungsi dan tujuan pendidikan nasiona tersebut belum
teredlisasi sepenuhnya dan masih perlu ditingkatkan mutunya dengan baik. Lebih lanjut,
sdlah satu pelgaran yang menjadi fokus dalam peningkatan mutu pendidikan yang
dilakukan oleh pemerintah adalah mata pelgaran matematika. Matematika merupakan
salah satu mata pelgjaran wajib yang pembelgarannya dimulai dari Sekolah Dasar (SD)
sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pada umumnya, siswa dari berbagai tingkatan sekolah mengalami kesulitan
dalam mempelgjari, menerapkan rumus-rumus, dan tidak jarang siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soa matematika. Suasana yang demikian ini berdampak pada rendahnya
hasil atau prestas belgar pada mata pelgjaran matematika siswa yang belum sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Rendahnya prestas belgar siswa pada mata pelgaran matematika dijumpai
pada berbagai jenjang pendidikan yang ada di Indonesia, salah satunya pada jenjang
pendidikan SMP, khususnya SMP yang ada di Kabupaten Karanganyar. Pada beberapa
materi dalam pelgjaran matematika, daya serap hasil Ujian Nasional berdasarkan Pamer
BSNP 2015 pada siswa untuk kemampuan “Memahami operasi bentuk aljabar, konsep
persamaan & pertidaksamaan linear, persamaan garis, himpunan, relasi, fungs, sistem
persamaan linier, serta penggunaannya dalam pemecahan masalah” merupakan salah satu
daya serap yang rendah, terlihat bahwa persentase di Kabupaten Karanganyar (47,05%)
lebih rendah dari tingkat Nasional (57,28%). Hal tersebut menunjukkan bahwa rendahnya
hasil yang didapatkan siswa pada materi tersebut sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenai materi tersebut. Khususnya padarelas dan fungsi.

Proses pembelgaran yang banyak disarankan oleh praktisi pendidikan di era
sekarang adalah proses pembelgjaran kooperatif. Savin (2009: 4) menyatakan model
pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya
dalam memahami materi pelgaran. Terdapat banyak tipe pem-belgaran kooperatif yang
telah dikembangkan dalam proses pembelgaran. Salah satunya adalah tipe Group
Investigation (Gl) dan Think Pair Share (TPS).

Tokoh terpenting dalam Gl dari orientas pendidikan adalah John Dewey.
Knight dan Bohlmeyer (Akcay dan Doymus, 2012 : 110), mengemukakan bahwa dalam
pembelgjaran Gl siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen kemudian

membuat rencana untuk menganalisis topik yang didapatkan, sementara guru mengawasi
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proses pembelgaran di dalam kelas dan memastikan siswa dapat memahami pelgjaran.
Model pembelgjaran Gl juga dapat diartikan pembelgjaran yang menekankan adanya
kerja sama antar siswa dalam tim untuk melakukan Investigation, mengumpulkan
informasi, menganalisis data dan membuat simpulan. Setiap anggota kelompok harus
berkontribusi dalam diskusi sehingga kelompok tersebut mampu mengklarifikasi dan
mensintesis semua gagasan.

Modd pembelgaran kooperatif tipe lain adalah model pembelgjaran TPS.
Model pembelgaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja mandiri
serta bekerja sama dengan orang lain. Trianto (2015: 130) menyatakan pembelagaran TPS
termasuk pembelgaran kooperatif yang diawali dengan proses Thinking, guru
mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelgaran untuk
dipikirkan sendiri olen siswa Selanjutnya guru meminta siswa berpasangan untuk
berdiskusi atau Pairing. Hasil diskusi pasangan dibicarakan dengan seluruh siswa di kelas
(Sharing). Melalui tiga tahap utama tersebut, diharapkan model pembelagjaran TPS dapat
memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelgaran. Pembelgjaran TPS
merupakan strategi sangat sederhana tetapi sangat bermanfaat yang mudah dan hanya
dengan mengelom-pokkan siswa secara berpasangan yang dapat meningkatkan interaksi
siswa, kemandirian, tanggung jawab serta keaktifan siswa dalam belgjar. Siswa dilatih
untuk aktif dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan berdiskusi dengan teman
pasangannya.

Pada proses pembelgaran dengan menggunakan kedua tipe tersebut
menggunakan teknik atau cara yang berbeda. Walaupun dari kedua model pembelgjaran
tersebut menemukan hasil yang positif, ternyata masih ada kekurangannya, yaitu pada
penilaian. Pada kedua tipe model pembelgaran tersebut belum dijelaskan penilaianya,
bersifat formatif atau sumatif.

Proses penilaian juga layak menjadi sorotan ketika terjadi ketimpangan dalam
dunia pendidikan. Oleh karenanya, untuk meningkatkan penguasaan materi siswa,
hendaknya setelah diskusi dilanjutkan dengan kegiatan Assessment for Learning (AfL).
Ronnie (2011: 95) menjelaskan bahwa AfL telah menjadi bagian integral dari proses
belajar mengajar di berbagai sekolah, dan menemukan cara yang efektif dan efisien untuk
memberikan umpan balik. Kegiatan AfL dapat dilakukan melalui pemberian latihan
kepada siswa secara individu setelah diskusi dilaksanakan. Namun, pada kenyatannya
masih banyak guru menggunakan peni-laian untuk menentukan kedudukan atau status

peserta didik terkait dengan variabel atau tujuan pendidikan yang ditentukan (yang biasa
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dikenal dengan Assessment of Learning, AoL).

AfL pada dasarnya adalah penilaian formatif (Budiyono, 2015 : 157). Pada
pelaksanaannya, AfL menekankan pada seberapa besar pengetahuan siswa dapat
berkembang dan dapat menjadi lebih baik sejalan dengan asessment yang dilakukan guru.
Jadi, penilaian bukan semata mata memberikan nilai untuk meng-hakimi siswa, tetapi
memberikan nilai dengan maksud memberikan umpan balik. Jadi, AfL memberikan
perbaikan pada siswa yang melakukan kegiatan atau proses yang salah, dengan
memberikan bagaimana seharusnya yang benar. Budiyono (2015: 167) juga
menambahkan bahwa model AfL ini bebas metode dan bebas materi. Artinya AfL dapat
menyatu dalam berbagai model pembelgjaran dan materi sesuai keinginan guru dan
kondisi kelas.

Salah satu cara untuk mewujudkan AfL yang dapat digunakan yaitu dengan
peer-assessment atau penilaian teman sgawat, dalam penilaian dan pemberian umpan
balik dari hasi| kerja siswa dilakukan oleh siswa yang lainnya, sehingga penilaian teman
sgawat mampu memberikan pemahaman yang lebih terhadap materi yang telah
dipelgjari. Bostock (2005: 1) melalui hasil penelitiannya mengatakan bahwa baik siswa
penilai maupun siswa yang dinilai memperoleh banyak keuntungan dalam menempatkan
dirinya sebagai life-long leaning. Proses teman sgjawat mendorong adanya student
autonomy dan higher level skills yang dapat meningkatkan kualitas pembel gjaran.

Prestasi belgar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Model pembelgjaran
merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses
belgjar mengajar yang berasal dari luar diri siswa, selain faktor eksternal prestasi belgjar
siswadipengaruhi juga oleh faktor internal, salah satunya yaitu kepercayaan diri siswa.

Menurut Hannula, et al. (2004: 17), pembel gjaran matematika dipenga-ruhi oleh
sesuatu yang berhubungan dengan keyakinan seorang murid, terutama kepercayaan diri.
Kepercayaan diri siswa diperlukan dalam menemukan dan memecahkan permasalahan
yang ada. Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang berbeda dalam pembelgjaran
matematika akan memberikan dampak berbeda pula yaitu daam memahami dan
menguasai konsep matematika.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan salah satu aspek yang menun-jukkan
seseorang dikatakan berkualitas adalah tingkat kepercayaan diri orang tersebut.
Kepercayaan diri berperan untuk menunjukkan potensi yang dimiliki oleh seseorang.
Kepercayaan diri siswa ini dibutuhkan dalam pembelgjaran matematika, baik dalam
pembelgjaran yang menggunakan model pembelgaran Gl dengan AfL melalui peer-
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assessment maupun TPS dengan AfL melalui peer-assessment.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) manakah yang meng-hasilkan
prestas belgjar matematika siswa lebih baik, model pembelgjaran Gl dengan AfL melalui
peer-assessment, TPS dengan AfL melalui peer-assessment atau model pembelgjaran
langsung dalam pembelgjaran matematika pada relasi dan fungsi; (2) manakah yang
menghasilkan prestasi belgjar matematika siswa lebih baik, siswa dengan kepercayaan
diri tinggi, sedang atau rendah dalam pembelgjaran matematika pada relasi dan fungsi;
(3) pada masing-masing tingkat kepercayaan diri, model pembelgaran Gl dengan AfL
melalui  peer-assessment, TPS dengan AfL melalui peer-assessment atau model
pembelgjaran langsung dalam pembel gjaran matematika pada relasi dan fungsi; (4) pada
masing-masing model pembelgjaran, manakah yang menghasilkan prestas belgjar
matematika siswa lebih baik, siswa dengan kepercayaan diri tinggi, sedang atau rendah
dalam pembelgjaran matematika padarelasi dan fungsi.

M etode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri di Kabupaten Karanganyar pada
semester ganjil tahun pelgaran 2016/2017. Jenis penelitian adalah penelitian
eksperimental semu (quasi experimental research). Populasi dalam pendlitian ini adalah
seluruh siswa SMP Negeri kelas VIII semester ganjil tahun pelgjaran 2016/2017.
Sampling dalam penelitian dilakukan dengan cara stratified cluster random sampling.
Setelah dilakukan sampling diperoleh SMP N 1 Kebakkramat mewakili sekolah
kelompok tinggi, SMP N 2 Jaten mewakili sekolah kelompok sedang, dan SMP N 3
Gondangrejo mewakili sekolah kelompok rendah.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes dan angket.
Sebelum melakukan eksperimen, dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan uji keseim-
bangan pada data kemampuan awal matematika menggunakan anava satu jalan dengan
sel tak sama, sedangkan data prestasi belgjar matematika dianalisis menggunakan analisis
varians dua jalan dengan sel tak sama, setelah dilakukan uji normalitas dan uji homoge-
nitas terlebih dahulu. Uji normalitas untuk data kemampuan awal dan data prestasi belgjar
dilakukan menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas variansi populas menggu-
nakan uji Bartlett. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik andisis varians
dua jalan dengan sel tak sama. Apabila hasil andisis varians menunjukkan bahwa

hipotesis naol ditolak, dilakukan uji lanjut pasca anava menggunakan metode Scheffe’.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasl uji prasyarat menyimpulkan bahwa semua sampel berasal dari populas
yang berdistribusi normal dan populas mempunyai varians yang sama Selanjutnya
dilakukan uji keseimbangan dan diperoleh bahwa sampel pada kelompok eksperimen 1,
kelompok eksperimen 2 dan kelompok kontrol dalam keadaan seimbang. Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis penelitian. Rerata masing-masing sel dan rerata margina
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1.Rerata Masing-Masing Sel dan Rerata Marginal

. Kepercayaan Diri (B) Rerata

Model Pembelajaran (A) -~ 0y Sedang (b,)  Rendah(b)  Margina

GI-AfL-peer (a) 71,8333 66,0000 66,3784 67,5556

TPS-AfL- peer () 70,2857 61,3878 56,2105 62,9583

Langsung (&) 62,2564 59,2727 56,9600 59,8763
Rerata Margina 67,2527 62,2667 61,0864

Rangkuman analisis varians dua jalan dengan sdl tak sama ditunjukkan pada
Tabel 2.
Tabel 2. Rangkuman Analisis Varians Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Sumber JK dk RK Fons Fu K eputusan

Modd (A) 3391,6678 2 1695,8339 10,8077 3,0277 Hoa ditolak

Kep. Diri (B) 3272,3653 2 1636,1826 10,4275 3,0277  Hog ditolak
Interaksi (AB) ~ 834,8264 4  208,7066  1,3301  2,4035 Hé??otllskak

Gdlat 44405,4822 283 156,9098

Totd 51904,3416 291

Berdasarkan Tabel 2. dapat dismpulkan bahwa (a) model pembelgaran
berpengaruh terhadap prestas belgjar matematika siswa, (b) kepercayaan diri siswa
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa, (c) tidak terdapat interaksi antara
model pembelgjaran dan kepercayaan diri siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh Hg, ditolak. Berarti tidak semua
model pembelgjaran memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi belgar
matematika siswa, maka perlu dilakukan uji Scheffe. Perhitungan uji lanjut anava rerata
antar baris ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabd 3. Hasil Uji komparasai Rerata Antar Baris

Komparasi Fobs Fu Keputusan Uji
e = o, 6,5647 6,0553 Ho ditolak
iy =g 18,4137 6,0553 H, ditolak
e = s 2,9209 6,0553 H, tidak ditolak

Berdasarkan Tabel 3 dan dengan memperhatikan Tabel 1 diperoleh (2) model
pembelgaran Gl dengan AfL melalui peer-assessment lebih baik daripada model
pembelgaran TPS dengan AfL melaui peer-assessment terhadap prestas belgjar
matematika siswa, (b) model pembelgjaran Gl dengan AfL melalui peer-assessment lebih
baik daripada model pembelgaran langsung terhadap prestasi belgjar matematika siswa,
(c) model pembelgjaran TPS dengan AfL melalui peer-assessment sama baik dengan
model pembelajaran langsung terhadap prestasi belgjar matematika siswa. Hasil tersebut
didukung oleh Tan, et al. (2007) yang menyatakan terdapat perbedaan hasil belgjar antara
model pembelgaran Gl dan kelompok Kontrol, selain itu, Knight (2008) menyatakan
bahwa AfL merupakan cara yang ampuh untuk meningkatkan prestasi siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh Hgg ditolak, berarti tidak semua
kepercayaan diri memberikan pengaruh yang sama terhadap prestas belgjar matematika
siswa sehingga diperlukan uji lanjut anava dengan metode Scheffe. Perhitungan uji lanjut
anavarerata antar kolom ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasll Uji komparasai Rerata Antar Kolom

Komparasi Fobs Fu Keputusan Uji
P 8,1999 6,0553 H, ditolak
= g 10,3849 6,0553 Ho ditolak
Bs = @y 0,4293 6,0553 Ho tidak ditolak

Berdasarkan Tabel 4 dan dengan memperhatikan Tabel 1 diperoleh (a) prestas
belgjar matematika siswa dengan kepercayaan diri tinggi lebih baik daripada prestas
belgjar matematika siswa denga kepercayaan diri sedang, (b) prestasi belgjar matematika
siswa dengan kepercayaan diri tinggi lebih baik daripada prestas belgar matematika
siswa dengan kepercayaan diri rendah, (c) prestasi belgjar matematika siswa dengan
kepercayaan diri sedang sama baiknya dengan siswa dengan kepercayaan diri rendah.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Siswanto (2016) menyimpulkan bahwa
siswa yang memiliki sikap percaya diri tinggi memiliki prestasi belgjar matematika yang
lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki sikap percaya diri rendah, serta didukung
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pula oleh Waini, et al. (2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kepercayaan diri
terhadap subjek yang dipelgari sangat penting supaya siswa berhasil dalam bidang studi
mereka.

Berdasarkan perhitungan anava diperoleh Hoap tidak ditolak, maka tidak
terdapat interaksi antara model pembelgaran dengan kepercayaan diri siswa, sehingga
tidak perlu dilakukan uji lanjut pasca anava antar sel. Pada tiap-tiap kepercayaan diri,
simpulan dapat diambil dari karakteristik rerata marginalnya atau efek utama antar baris.
Pada masing-masing tingkat kepercayaan diri, model pembelgaran Gl dengan AfL
melalui peer-assessment menghasilkan prestas belgar lebih baik daripada model
pembelgaran TPS dengan AfL melalui peer-assessment, model pembelgjaran TPS
dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestas belgar yang sama baik
dengan model pembelgjaran langsung, serta model pembelgjaran kooperatif tipe Gl
dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestas belgjar lebih baik daripada
model pembelgaran langsung. Pada tiap-tiap kategori model pembelagaran, ssimpulan
dapat diambil dari karakteristik rerata marginalnya atau efek utama antar kolom. Pada
masing-masing kategori model pembelgjaran, siswa dengan kepercayaan diri tinggi
memiliki prestas belgjar lebih baik daripada siswa dengan kepercayaan diri sedang, siswa
dengan kepercayaan dirisedang memiliki prestasi belgjar sama baiknya dengan siswa
dengan kepercayaan diri rendah, serta siswa dengan kepercayaan diri tinggi memiliki

prestasi belgjar lebih baik daripada siswa dengan kepercayaan diri rendah.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dissmpulkan bahwa : (1) siswa yang dikenai
model pembelgjaran Gl dengan AfL melalui peer-assessment menghasil-kan prestas
belajar matematika lebih baik daripada siswa yang dikenai model pembelgjaran TPS
dengan AfL melalui peer-assessment dan model pembelgjaran langsung, serta siswa yang
dikenai model pembelgaran TPS dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan
prestas belgjar matematika sama baiknya dengan model pembelgaran langsung, (2)
siswa dengan kepercayaaan diri tinggi mempunyai prestas belgjar matematika lebih baik
daripada siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah, serta siswa dengan
kepercayaan diri sedang dan rendah mempunyai prestas belgar matematika sama
baiknya, (3) pada masing-masing kepercayaan diri, siswa yang dikenai model
pembelgjaran Gl dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestas belgjar
matematika |ebih baik daripada siswa yang dikenai model pembelajaran TPS dengan AfL
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melalui peer-assessment dan model pembelgjaran langsung, serta siswa yang dikenai
model pembelgjaran TPS dengan AfL melalui peer-assessment menghasilkan prestas
belgjar matema-tika sama baiknya dengan model pembelgaran langsung, (4) pada
masing-masing model pembelgaran, siswa dengan kepercayaan diri tinggi mempunyai
prestasi belgjar matematika lebih baik daripada siswa dengan kepercayaan diri sedang
dan rendah, serta siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah mempunyai prestasi
belgjar matematika sama baiknya.

Berdasarkan simpulan di atas, disarankan dalam proses pembelgaran di dalam
kelas agar pembelgjaran matematika dapat menghasilkan prestas belgjar lebih baik
hendaknya guru harus pandai memilih model pembelgjaran. Salah satu model
pembelgjaran yang dapat digunakan guru dalam proses pembelgaran adalah model
pembelgjaran Gl dengan AfL melalui peer-assessment yang melibatkan siswa secara aktif
sehingga pembelgjaran tidak bersifat monoton. Seorang guru juga harus selalu krestif
dalam menyusun rencana pembelgaran, menyelenggarakan pembelgaran, menyeleng-
garakan evaluas yang tepat, dan perlu memahami tentang kepercayaan diri siswa

terhadap matematika.
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